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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Translierasi yang dimaksud ialah Pengalihan huruf abjad satu terhadap abjad yang 

lain. Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, Nomor: 158 Tahun 

1987 Nomor: 0543b//U/1987. 

 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

..ى.ِِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini membahas terkait bagaimana pelaksanaan metode tasmi‟ untuk 

meningkatkan kualitas hafalan santri Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an 

(Dabo Singkep), karna pada dasarnya siapa saja bisa menghafal Al-Qur‟an namun 

sulit ketika menjaga hafalannya. Di Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an ini 

menerapkan Program Mutqin untuk meningkatkan kualitas hafalan santri salah 

satunya yaitu dengan menggunakan metode tasmi‟. Metode ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan metode tasmi‟ dalam meningkatkan kualitas 

hafalan Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. Dan faktor apa-apa saja yang 

mempengaruhi pelaksanaan metode tasmi dalam meningkatkan kualitas hafalan 

santri Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. Jenis penelitian yang penulis 

gunakan yaitu bersifat deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi, dan untuk teknik analisis 

data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil 

pada penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan metode tasmi‟ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan santri sudah dilaksanakan sejak tahun 2018, 

pelaksanaan tasmi‟ ini dilakukan seminggu sekali bagi santri yang sudah memiliki 

hafalan diatas 10 juz, dan satri yang menyimaknya harus santri yang sudah 

memiliki hafalan yang banyak dan harus ditunjukan oleh guru tahfidznya. 

Mentasmi‟ juga harus sesuai dengan tahapannya. Faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan metode tasmi yaitu faktor pendukung penghambat serta solusinya 

ialah faktor pendukung metode yang diterapkan, konsisten dalam pengawasan 

(guru), lingkungan, evaluasi dan penilaian, do‟a dari orang sekitar faktor 

penghambat individu, malas, tertekan, waktu, banyak salah solusi kembali ke niat 

awal, istiqomah, motivasi, lingkungan, minta maaf, melawan rasa malas, banyak 

berdo‟a, banyak istighfar, dan jauhi maksiat. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Metode Tasmi’, Faktor-Faktor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang memiliki banyak keistimewaan, 

isinya lengkap mengcakup segala sesuatu di alam semesta ini.
1
 Al-Qur‟an 

harus di jaga kemurniannya yaitu dengan cara menghafalkanya. hukum 

menghafalkan Al-Qur‟an ialah fardu kifayah. Jika kewajiban ini tidak 

terpenuhi maka semua umat muslim akan menanggung dosanya. Oleh 

karna itu banyak orang berlomba-lomba dalam menghafalkan Al-Qur‟an, 

dan menghafal Al-Qur‟an merupakan bagian penting dalam Islam. 

Al-Qur‟an juga sebagai sumber utama ajaran umat Islam terhadap 

setiap umat muslim karna keasliannya dijaga langsung oleh Allah dan 

tidak ada seorang pun yang berani mengubahnya. Al-Qur‟an merupakan 

kitab suci yang mudah untuk diingat, dihafal, dan dipahami karna dalam 

penyebutan Al-Qur‟an mengandung keindahan, kenikmatan, dan 

kemudahan redaksi ayatnya. Sementara itu mudah untuk dihafal bagi yang 

ingin menghafalkannya, serta menjadikan hatinya sebagai tempat 

penyimpanan Al-Qur‟an.
2
 

Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur‟an (Q.S Al-Hijr: 9) terdapat 

penjelasan terkait yang menurun kan Al-Qur‟an serta menjaga Al-Qur‟an.  

لَحٰفِظوُْنَ  ٗ  اِنَّا نَحْنُ نَ زَّلْنَا الذِّكْرَ وَاِنَّا لَه  

“Sesungguhnya kami lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya” (QS Al-Hijr: 9).
3
 

Para mufasir sering kali menjadikan serta memperdebatkan ayat ini 

terutama dalam memaknai kata “hafidzun” yakni pemeliharaan Al-

                                                           
1
 Rifatul Ifadah dkk, “Penerapan  Metode Tasmi‟ dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Al-Qur‟anSiswa MI.”, Jurnal pendidikan Islam, Vol 4, No. 1 ( Jakarta: Indonesia, 2021), Hlm. 

103. 
2
 Shinta Ulya Rizqiyah, Partono, “Penerapan Metode Tasmi‟ dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Putri Tahfidz Al-Ghurobaa" Jurnal Pendidikan 

Islam,  Vol,03, No.2.  (Tumpangkrasak Jati Kudus 2022).” Hlm. 134. 
3
 Qur’an Kemenag, QS Al-Hijr: 9. 
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Qur‟an. ayat ini juga sering dijadikan dalil ketika menegaskan keterjagaan, 

keotentikan, menjaga serta memilihara Al-Qur‟an dalam hal menambah, 

mengurangi serta mengubah atau menggantinya, selama langit dan bumi 

masih terbentang Allah telah menjaminkanya. Dalam kata “hafidzun” 

terdapat perluasan makna seiring dengan perkembangan ilmu tafsir yang 

tadinya hanya Allah saja yang memelihara serta menjaga Al-Qur‟an 

sehingga sampai terdapat pihak lain selain Allah. Bentuk jama‟ yang 

digunakan ayat ini untuk menunjukan Allah SWT, baik pada kata ( ُنحَْن

لْناَ  nahnu nazzalna/ kami menurunkan maupun dalam hal pemeliharaan (نزََّ

Al-Qur‟an, mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah SWT, yakni 

malaikat Jibril as, dalam menurunkannya maupun kaum muslimin dalam 

pemeliharaannya. Memang tidak ada wahyu yang berupa ayat Al-Qur‟an 

yang tidak dibawa oleh malaikat Jibril as. Sesuai dengan penegasan Al-

Qur‟an  bahwa wahyu-wahyu Allah SWT, itu di bawa turun oleh Ar-Ruh 

Al-Amin yakni malaikat Jibril as.
4
Terdapat beberapa para mufassir yang 

menjelaskan serta menerangkan mengenai pembentukan kata “hafidzun” 

pada awal mulanya dan juga perkembangan makna dari awal abal hingga 

abad ke 15. 
H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs ialah dalam tafsirnya 

menjelaskan bahwasannya makna “hafidzun” itu memiliki arti yakni kami 

penjaga-Nya dan juga dikatakan bahwasanya tuhan berjanji akan menjaga 

kitab suci Al-Qur‟an ini dari perubahan sehingga AL-Qur‟an hingga saat 

ini masih tetap terjaga kemurniaannya, walaupun telah melewati masa 

yang lebih dari 13 abad, satu bukti juga merupakan sebuah kebenaran Al-

Qur‟an. 

Dalam kitab tafsir Al-Qur‟an Karim yang dikarang oleh 

Muhammad Yunus, kitab ini ditulis menggunakan bahasa indonesia. 

Beliau mengartikan dalam kitabnya pada lafadz Al-Zikr yakni sebagai 

                                                           
4
 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, (Jakarta,Lentera Hati 2002), Jilid 7 hlm 95. 
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peringatan (Al-Qur‟an).
5
 namun berbeda dengan kitab tafsir Al-Furqan 

yang di karangn oleh Ahmad Hasan, beliau mengartikan pada lafadz Al-

Zikr yakni hanya sebagai peringatan, beliau tidak menerangkan secara 

terkait dengan penjabarannya. 

Dalam kitab Tafsir Al-Azhar yang dikarang oleh Buya Hamka, 

beliau menjelaskan pada lafadz Al-Zikr itu hanya peringatan saja.
6
 

Sedangkan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab 

tafsirnya menjelaskan pada lafadz Az-Zikr menurut pemahamannya itu 

diartikan sebagai Al-Qur‟an.
7
 

Metode tasmi‟ merupakan metode yang sangat penting dalam 

memahami penafsiran karena metode ini sebuah metode 

memperdengarkan hafalan. metode ini termasuk sebuah metode penjagaan 

atau pemeliharaan Al-Qur‟an  sebuah metode pemeliharaan Al-Qur‟an,  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pemeliharaan agar 

terjaga kemurnian Al-Qur‟an yaitu dengan menghafalnya sebagai bentuk 

ibadah, menghafal Al-Qur‟an tentu tidak mudah, perlu niat yang kuat, 

menghafal Al-Qur‟an tidak hanya membutuhkan niat saja tetapi juga perlu 

metode yang tepat. Dengan menggunakan metode yang tepat di harapkan 

mampu meningkatkan hafalan Al-Qur‟an.  

Di Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Al-Qur‟an sejak tahun 2018 

sudah mulai menerapkan metode tasmi‟ untuk meningkatkan kualitas 

hafalan santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an, 

akan tetapi metode tasmi‟ ini wajib dilakukan oleh santriwan dan 

santriwati yang sudah memiliki hafalan 10 Juz ke atas, sementara yang 

menyimak nya  di tunjukan langsung oleh guru tahfidznya, ustadz dan 

ustadzahnya hanya megawasi santri yang mentasmi‟.  

                                                           
5
 Muhammad Yunus, TafsirAl-Qur‟a Karim (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 

2011) hlm 369. 
6
 Hamka, Tafsir Al-Azhar,  (Pustaka Nasional PTE LTD Singapura: 28 Januari 1990). 

7
 Teungku Muhammad Hasni Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur, jilid 2 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2003) hlm 494. 
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Adapun metode yang dilakukan santri ketika mengulang hafalan 

Al-Qur‟an untuk meningkatkan kualitas hafalannya, yakni dengan 

menggunakan metode tasmi‟ hal ini dilakukan secara rutin seminggu 

sekali yang terdiri dari beberapa kelompok, satu kelompok minimal terdiri 

dari 2 orang atau lebih (satu pentasmi‟ dan yang lainnya menyimak), akan 

tetapi pentasmi‟ mentasmi‟kan hafalannya sekali duduk 1 juz dan dalam 

mentasmi‟ini kesalahan dalam mentasmi‟ dibatasi hanya boleh 10 kali 

kesalahan, jika lebih dari 10 kali salah maka dia akan remedial atau dia 

akan mentasmi‟kan kembali juz yang ditasmi‟ pada minggu lalu. Dan jika 

dalam mentasmi‟  juz tersebut lancar maka pada minggu selanjutnya dia 

akan melanjutkan juz selanjutnya dengan syarat dia membaca dari juz 

sebelumnya kemudian baru dilanjutkan dengan juz yang hari itu akan 

ditasmi‟kannya.  

Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti ingin tahu sejauh 

mana pelaksanaan metode tasmi‟ dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Metode Tasmi‟ 

Metode tasmi‟ ialah metode yang diperlukan untuk menghafal serta 

menjaga kualitas penghafal Al-Qur‟an, setiap orang berbeda-beda 

dalam berproses menjaga hafalan Al-Qur‟an, ada yang cepat dalam 

menghafalnya dan begitu pula sebaliknya ada juga yang lama dalam 

menghafalnya. Ketika menghafal Al-Qur‟an para penghafal butuh 

konsentrasi dalam menghafalkannya agar bisa memperkuat ingatan 

hafalannya. Ketika menghafal Al-Qur‟an kita butuh konsentrasi untuk 

membedakan huruf satu dengan huruf yang lain. Walaupun sedikit 

hafalanya tapi lancar itu lebih baik dari pada banyak hafalan tapi 

berantakan.  

Menurut Dr. Ahsin Sahko Muhammad dan Ahsin Wijaya metode 

tasmi‟ ialah memperdengarkan sebuah bacaan yang akan dihafalkannya. 
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2. Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Secara keseluruhan kualitas hafalan dapat menentukan baik 

buruknya daya ingatan hafalan seseorang. Dan dalam meningkatkan 

kualitas hafalan juga kita harus berusaha menyimpan dengan baik 

hafalannya, terutama pada lafadznya tajwid serta makharijul huruf yang 

baik dan bener. Kualitas hafalan dapat ditingkatkan melalui metode 

tasmi‟. 

Dalam meningkatkan kualitas hafalan perlu adanya evaluasi bagi 

santri melakukan tasmi‟ agar dapat meningkatkan kualitas hafalan oleh 

karna itu di adakan setiap minggunya agar dapat menjaga dan menilai 

hafalan santri. 

3. Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 

Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an menerapkan program 

mutqin untuk meningkatkan kualitas hafalan santri terutama pada 

pelaksanaa‟an tasmi‟ yang sudah di terapkan pada tahun 2018. Program  

metode mutqin ini dilakukan bagi santri yang telah menyesaikan 

hafalan 10 juz dan merupakan program lanjutan tahfidz. 

Tahapan program mutqin yakni:  

a) Setoran murojaah satu juz. 

b) Tasmi‟ Al-Qur‟an (memperdengarkan hafalan Al-Qur‟an). 

c) Muroja‟ah mandiri. 

d) Lomba MHQ (test hafalan Al-Qur‟an). 

e) Menjadi imam shalat fardhu dan sunnah. 

Ketika menghafal kita juga butuh beberapa indikator agar dapat 

menjadi tolak ukur kualitas hafalan santri ketika menghafalnya. Adapun 

indikatornya sebagi berikut:  

1. Kelancaran. 

2. Kefasihan. 

3. Penguasaan tajwid. 
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C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, 

maka dapat di identifkasikan dengan berapa masalah antara lain sebagi 

berikut:  

1. Pelaksanaan metode tasmi‟ dalam meningkatkan kualitas hafalan 

santri di Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 

2. Strategi yang baik ketika menghafal Al-Qur‟an Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitu Qur‟an. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam keberhasilan ketika 

menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan metode tasmi‟. 

 

D. Batasan masalah  

Pada penelitian ini penulis letakan duduknya dari batasan masalah 

ini tidak begitu luas, oleh karna itu pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah ini dapat ditemukan batasan-batasan masalah, adapun 

batasan masalah di dalam kajian ini antara lain ialah : metode tasmi‟ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan santri Pondok Pesantren Tahfidz Baitul 

Qur‟an. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan yang dijelaskan pada latar belakang maka pokok 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana pelaksanaan metode tasmi‟ dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an? 

2. Faktor apa-apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan metode tasmi‟ 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur‟an? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
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a. Bagaimana pelaksanaan metode tasmi‟ dalam meningkatkan 

kualitas hafalan Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui faktor apa-apa saja yang mempengaruhi 

pelaksanaan metode tasmi dalam meningkatkan kualitas hafalan 

Santri Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an.  

2. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pemasukan 

bagi penelitian selanjutnya yang serupa agar dapat diperbaiki 

berbagai macam kekurangan dalam penelitian ini.  

b. Manfaat praktis 

1) Bagi penulis  

Agar bisa menambah wawasan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan terhadap penelitian yang 

dilakukan.  

2) Bagi pihak lain  

Penelitian ini diharapkan agar bisa bermanfaat penelitian ini 

terhadap pihak lain dimana yang sekiranya informasi yang 

berkaitan tentang materi dalam penelitian ini. 

  

G. Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh pembahasan yang sitematis serta untuk 

mempermudahkan pembahasan dan pemahaman, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami, adapun sistematika penulisan 

tersebut ialah:  

BAB I : Merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan.  
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BAB II : Kajian teori . Bab ini menguraikan terkait landasan teori, 

yang digunakan dalam penelitian ini dan juga kajian 

terlebih dahulu yang relavan dengan judul ini. 

BAB III : Metodologi penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, validitas data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil penelitian, Gambaran umum Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur‟an, visi misi dan tujuan, program 

kegiatan, struktur kepengurusan dan pembahasan tentang 

hasil penelitian pelaksanaan metode tasmi‟ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur‟an. 

BAB V : Penutup, Pada Bab ini penulis mengemukakan kesimpulan 

dan saran serta lampiran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Metode  

Metode berasal dari kata method yang memilki arti cara. Metode 

merupakan sebuah cara yang cepat dan tepat untuk melakukan sebuah 

pekerjaaan. Metode juga dikenal dengan istilah Thariqoh yakni 

langkah-langkah untuk melakukan suatu yang strategis yang telah 

dipersiapkan. Zuhairi mengatakan bahwasanya metode berasal dari 

bahasa yunani yakni (Greeka), terdiri dari dua kata “metha” dan 

“hodos”, metha  memiliki arti yaitu dilalui atau dilewati sedangkan 

hodos memiliki arti yaitu jalan atau cara yang akan dilewati untuk 

mencapai sebuah tujuan. sedangkan menurut Ahmad Tafsir dalam 

bukunya Metode Pengajaran Islam, metode merupakan dilakukan 

untuk sebuah ungkapan penjelasan cara yang tepat untuk melakukan 

sesuatu. Untuk mencapai sebuah keberhasilan ketika menghafal 

diperlukan metode yang tepat, karenakan untuk mencapai sebuah 

tujuan itu ditentukan oleh metode yang dilakukan. Dan metode juga 

merupakan sebuah sistem pembelajaran.   

Metode yang tepat dapat menentukan sebuah keberhasilan bahkan 

juga berpengaruh baik terhadap kelancaran hafalan dalam menghafal 

Al-Qur‟an.  

2. Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an  

Dalam menghafal Al-Qur‟an memerlukan metode yang tepat untuk 

dapat menjaga kualitas hafalan agar tetap terjaga dengan baik dan 

lancar. Adapun metode yang sering digunakan oleh para penghafal Al-

Qur‟an  ketika menghafal yakni:  
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a. Metode Tasmi‟ 

Tasmi‟ berarti memperdengarkan, yang dimaksud dengan 

metode tasmi‟ ini ialah memperdengarkan hafalan terhadap orang 

lain, baik secara pribadi ataupun perkelompok. Tasmi‟ juga 

memiliki arti yakni menyetorkan hafalan secara rutin kepada 

santriwan dan santriwati yang menyimaknya dengan cara melihat 

mushaf, mentasmi‟ juga dapat meningkatkan rasa keyakinan 

terhadap apa yang kita hafal. Mentasmi‟ juga merupakan sebuah 

tahapan dalam sebuah proses bimbingan ketika menghafal Al-

Qur‟an, Dan dengan menggunakan metode tasmi‟ ini pula para 

penghafal Al-Qur‟an lebih mengetahui dimana kesalahan serta 

kekurangan hafalan yang ia hafalkan, seperti kesalahan pada 

pengucapan makhrajnya dan penerapan hukum tajwidnya. 

Kegiatan tasmi‟ ini juga merupakan sebuah metode agar hafalan 

Al-Qur‟annya bisa tetap terjaga. Tujuan nya agar santriwan dan 

santriwati bisa tau dimana letak salah dan benernya ketika 

menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an.
8
 Baik dari segi tajwid maupun 

makhrajnya. Sehingga dengan menggunakan metode tasmi‟ ini 

para santriwan dan santriwati bisa tau dimana salahnya mereka 

dalam menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an, dan pada masa yang 

akan datang mereka dapat memperbaiki kesalahannya dalam 

menghafal serta fokus dalam menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an. 

Karena ketika ia melakukan sebuah kesalahan, maka akan ditegur 

langsung oleh orang yang mendengarkan hafalannya tersebut. 

Menurut Ibnu Madzkur yang diambil pada buku “Teknik 

Menghafal Al-Qur‟an” yang dikarang oleh Abdurrab Nawabudin 

beliau mengatakan bahwa menghafal ialah orang yang sering 

menekuni pekerjaannya. Begitu juga dengan metode semaan ini  

ialah sesuatu yang perlu ditekuni ketika menghafal serta menjaga 

                                                           
8
 Shinta Ulya Rizqiyah, Partono, “Penerapan Metode Tasmi‟ dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Putri Tahfidz Al-Ghurobaa" Jurnal Pendidikan 

Islam,  Vol,03, No.2.  (Tumpangkrasak Jati Kudus 2022).” Hlm. 136. 
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hafalan, tujuannya agar dapat kita ketahui dimana letak kesalahan 

ayat-ayatnya.
9
   

Menurut Iswanto (2020:98) metode sema‟an juga bertujuan 

untuk memelihara hafalan Al-Qur‟an seseorang akan tetap 

terjaga.
10

Dan tujuan tasmi‟ agar santri terbiasa tampil di depan 

umum untuk memperdengarkan hafalan yang dimiliki dengan 

semaksimal-semaksimal nya.
11

 

Menurut Dr. Ahsin Sahko Muhammad metode tasmi‟ ialah 

memperdengarkan sebuah bacaan yang akan dihafalkannya. Bagi 

para penghafal Al-Qur‟an metode ini sangat efektif digunakan 

terhadap mereka yang memiliki daya ingatan yang ekstra.
12

 

Menurut Ahsin Wijaya metode tasmi‟ ialah memperdengarkan 

sebuah bacaan yang akan dihafalkannya.
13

 

Menurut Ahsin Wijaya pula terkait teori diatas, metode ini juga 

dapat di implementasikan menjadi 2 alternatif yaitu: 

a. Mendengarkan ayat-ayat yang mau dihafal dari gurunya, pada 

saat ini guru dituntut berperan aktif, sabar, serta teliti ketika 

membacakan ayat-ayatnya, supaya penghafal dapat menghafal 

dengan baik.  

b. Penghafal merekam ayat yang akan ia hafal di dalam alat 

rekaman yang sesuai dengan kemampuanya menghafal, 

selanjutnya rekaman berikut diputarkan serta didengar dengan 

saksama kemudian diikuti secara pelan-pelan, kemudian 

terapkan ini berkali-kali agar ayat tersebut dihafal diluar 

                                                           
9
 Ajeng dkk., “Penerapan Metode Tasmi‟ Dalam Meningkatkan Kualitas Menghafal Al-

Qur‟an Santri Takhassus Tahfidz Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon.” 

Hlm 6. 
10

 Anisa Rahma Sari, Edy Muslimin, Indah Nurhidayati “Implementasi Progam Tahfizh 

Al – Qur‟an Melalui Metode Murajaah Dan Tasmi‟ Di Sma Nurul Istiqlal Wonosari Klaten”, 

Jurnal Tabiyah Islamiyah Vol.8 No 2 Edisi Agustus 2023, hlm. 807. 
11

 Feni Mercellina, Muhammad Adil, Karoma “Muraja'ah Learning Method On Home 

Tahfizh Qur'an An-Nuur”, Jurnal Pendidikan Islam Vol 09; No.: 02 Agustus 2020 , hlm. 72 
12

 Ahsin Sakho Muhammad, Kiat-Kiat Menghafal Al-Qur‟an, (Jawa Barat: Badan 

Koordinasi TKQTPQ-TQA, T.T.), hlm 6. 
13

 Ahsin, W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an. (Jakarta: Bumi Aksara 2000), 64-

65. 
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kepala. Penghafal yang menerapkan cara ini harus 

menggunakan alat bantu, seperti alat rekaman. 

Ketika Al-Qur‟an di turun kan pada ribuan tahun lalu 

kemurniannya masih tetap terjaga, di karenakan Al-Qur‟an ialah 

sebagai firman Allah namun tidak mungkin di palsukan oleh 

makhluk ciptaannya yaitu manusia dan jin. Dapat kita yakini 

bahwasanya Al-Qur‟an di turunkan langsung oleh Allah dan akan 

dijaga langsung oleh Allah agar terhindar pemalsuan dari 

makhluknya ciptaanya.
14

 

Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur‟an (Q.S Al-Hijr: 9) 

terdapat penjelasan terkait yang menurun kan Al-Qur‟an serta 

menjaga Al-Qur‟an.  

لَحٰفِظوُْنَ  ٗ  اِنَّا نَحْنُ نَ زَّلْنَا الذِّكْرَ وَاِنَّا لَه  

Sesungguhnya kami lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

sesungguhnya kami benar-benar baginya adalah para 

pemelihara.
15

 

Pada lafadz Al-Zikr para mufassir ber argumen, di dalam tafsir 

al-Misbah yang di karang oleh M. Quraish Shihab bahwasanya 

beliau mengatakan Az-Zikr dikatakan sebagai Al-Qur‟an. dan buya 

hamka juga mengartikan Az-Zikr itu hanya sebagai peringatan saja.  

Dan untuk pada lafadz Hafidzun Hamka menerangkan 

bahwasannya kamilah yang menjaganya,  kemudian beliau 

menjelaskan terkait tafsirannya, “maka jika Allah yang 

menurunkannya dan Allah pula lah yang akan menjaganya, tidak 

ada sat yang bisa menghambatnya”. Sangat jelas tafsirnya 

menyatakan bahwa penjagaan Al-Qur‟an menurut Hamka ialah 

Allah.  

                                                           
11 

Fatahhillah Abdurrahman Bin Auf Alamin Dan Nurul Latifatul Inayati, Pelaksanaan 

Program Tahfidz Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Daarul Qur‟an Sragen, hlm 318. 
15

 Qur‟an Kemenag, QS Al-Hijr: 9. 
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Salah satu cara Allah agar tetap terjaga kemurnian Al-Qur‟an 

yakni dengan menggunakan daya ingatan manusia dan salah satu 

ibadah yang sangat mulia yakni dengan menghafal Al-Qur‟an 

sangat banyak keutamaan untuk umat muslim yang ingin 

menghafalkan Al-Qur‟an. menghafal Al-Qur‟an juga bukan hal 

yang mudah perlu untuk meluangkan waktu khusus untuk 

penghafal Al-Qur‟an.
16

 dan untuk mengingatnya bukanlah hal sulit 

agar dapat mengingatnya serta menghafalkannya. Dan orang yang 

menjaga Al-Qur‟an merupkan orang yang terpilih oleh Allah SWT 

sepanjang sejarah manusia untuk menjaga kemurnianya.
17

  
Dan Allah juga memberi jaminan untuk para penghafal Al-

Qur‟an sebagaimana yang terdapat pada (QS Al-Qamar:22) 
 وَلَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْاٰنَ لِلذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِر  

Dan sesungguh nya telah kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 

peringatan maka adakah orang yang mengambil 

pelajarannya? (QS Al-Qamar: 22).
18 

Ayat ini bukanlah semata-semata untuk dibaca saja, akan 

tetapi untuk di ingat dan di perhatikan, apalagi ketika orang arab 

membacanya mereka akan terpikat oleh keindahan bahsannya, 

sehingga penyair arab tidak ada perkataan seindah itu masuk di 

dalam hati dan meresap keseluruh pikiran dan perasaan orang yang 

berakal.
19

  

                                                           
16

 Shofiyah Abiatul Mardiyah, Syamsuddin. “Praptiningsih Implementasi Metode Odoa 

(One Day One Ayat)Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa Di Smp Muhammadiyah 

Grogol Weru Kabupaten Sukoharjo”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol 8, No. 2 Edisi Agustus 2023. 

Hlm, 697. 
17

 Desti Widiani, „Implementasi Metode  am   is auqin Dalam Memelihara Hafalan Al-

Qur‟ n Pada Huff   Di Ma‟had Tahfidzul Qur‟ n Abu  akar Ash-Shidiq Muhammadiyah” 

Yogyakarta‟, Jurnal Studi AlQur‟an Membangun Tradisi  erfikir Qur‟ani, Vol 15, No. 2 Tahun 

2019, hlm 186. 
18

 Qur‟an Kemenaq, QS  Al-Qamar: 22. 
19

 Prof. DR. Hamka, Tafsir Al-Azhar,  (Pustaka Nasional PTE LTD Singapura: 28 Januari 

1990) jilid 9 hlm 7049. 
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Ayat tersebut mengindikasikan kemudahan ketika menghafal 

Al-Qur‟an, dan hukum menghafalnya ialah fardhu kifayah, yang di 

maksud ialah, tidak semua umat muslim wajib menghafal Al-

Qur‟an. akan tetapi dengan adanya sebagian orang yang menghafal 

Al-Qur‟an kewajiban ini sudah terwakili.
20

 Dan sebagian umat 

muslim di beri kumampuan ketika menghafalnya.
21 

b. Metode Muroja‟ah 

Muroja‟ah memiliki arti yakni mengulang-ngulang hafalan  

agar hafalan Al-Qur‟an tetap terjaga, bagi para penghafal Al-

Qur‟an wajib untuk memuroja‟ahkan hafalan agar hafalan Al-

Qur‟an yang dimiliki akan senantiasa tetap terjaga.  Dan muroja‟ah 

juga berarti memeriksa ulang dan mengecek, para penghafal Al-

Qur‟an yang membaca dengan berulang-ulang kali dalam 

mengingatnya.
22

  

Muroja‟ah dan tasmi‟ juga merupakan salah satu motode 

memelihara Al-Qur‟an, muroja‟ah yakni mengulang hafalan yang 

di dengarkan terhadap ustadz dan uztadzah, dan muroja‟ah juga 

sebagai salah satu cara agar memelihara Al-Qur‟an akan tetap 

terjaga. 

Menurut Abdul Aziz Rauf, ketika melihat dari bentuk 

strateginya, metode muroja‟ah terdapat dua macam yaitu: pertama 

(Bin Nadzhar) dengan melihat Al-Qur‟an, muroja‟ahnya sehingga 

tidak membutuhkan konsentrasi dan tidak perlu menguras kerja 

otak. Dan yang kedua yaitu (Bil Ghaib) tanpa melihat Al-Qur‟an, 

cara ini mudah lelah dikarenakan menguras otak. Maka dari itu, 

                                                           
20

 Abd. Hamid Wahid, Tiga Golongan Penghafal Al-qur‟an Dalam Surah  atir A at 32 

Perspektif Adi Hidayat, jurnal studi Al-Qur'an, Vol. 17, No.1 Tahun 2021,  hlm, 132. 
21

Iwan Agus Supriono and Atik Rusdiani, „Implementasi Kegiatan Menghafal Al-Qur‟an 

Siswa Di Lptq Kabupaten Siak”,Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol.4, No. 1 Tahun 2019, 

hlm 56–57. 
22

 Yusra “Penerapan Metode Muroja‟ah dalam menghafal Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Imam Syafi‟i Kota Bitung” Vol. 4. No 2 Juli Desember 

2019 hlm 72. 
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wajar dalam seminggu sekali dapat mengulangi hafalannya dengan 

jumlah yang sedikit.
23

 

Dalam pengulangan hafalan terdapat dua jenis metode yang 

dapat di lakukan yakni
24

: pertama mengulanginya dalam hati 

metode ini dilakukan dengan membaca dalam hati tanpa ada 

pengucapan dari mulut. Para ulama pada masa lampau sering kali 

menggunakan metode ini agar hafalannya menjadi kuat dan selalu 

ingat, dengan menggunakan metode tersebut para penghafal Al-

Qur‟an juga bisa mengingat hafalan-hafalan yang sebelumnya 

dihafal. Dan yang kedua yakni dengan cara mengucapkan, dengan 

menggunakan metode ini para penghafal Al-Qur‟an secara tidak 

langsung mulutnya akan terlatih ketika mengulangi hafalan 

tersebut dan pendengarannya pun akan terlatih juga dalam 

mendengarkan hafalan yang telah di ulangi tersebut. 

Menurut KH. A. Muhaimin Zen yang di kutip Umar Al-Faruq, 

muroja‟ah terdapat beberapa metode dalam memuroja‟ah, baik 

ketika menghafal atau setelah menghafal, yakni: 

1. Muroja‟ah sambil menghafal  

2. Muroja‟ah setelah menghafal  

Nasehat KH. A Muhaimin Zen dalam bukunya pengajaran 

tahfidz Al-Qur‟an yang dikutip oleh Umar Al-Faruq 

menjelaskan terdapat beberapa jenis mengulangi hafalan yang 

bisa didapatkan oleh para penghafal Al-Qur‟an yang telah 

menyesaikan hafalanya 30 juz. 

 

 

 

 

                                                           
23

 Yulia Rahmi “Metode Muraja‟ah dalam Menghafal Al-Qur`An di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Tahtul Yaman Kota Jambi”, Jurnal For Regious-innooation Studies, Vol, XIX, No. 1, 

January-June 2019, hlm, 66-67. 
24

 Muchlisoh Zawawie, P-M3 Al-Qur‟an   (Solo : Tinta Medina 2011), hlm 100. 
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c. Metode Takrir 

Metode takrir merupakan sebuah metode hafalan yang 

mengulang-mengulang hafalan sampai dapat,
25

 agar ingatan 

hafalannya dapat melekat dengan kuat dan agar gerakan bibirnya 

terbiasa dengan ayat tersebut.
26

  

Metode takrir ialah sebuah metode khusus untuk mengulangi 

hafalan, metode tikrar ini sangat perlu diterapkan, dikarenakan 

menjaga hafalan bukan hal yang mudah. 

Takrir merupakan bagian dari proses ketika menghafal serta 

juga menjadi kunci keberhasilan terhadap apa yang telah di 

usahakan ketika menghafal serta menjaga hafalan pada diri sendiri. 

Menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan metode takrir itu 

sangat mudah namun harus diulangi secara terus menerus dan 

harus disertakan dengan usaha, jika hafalan yag ada tidak di ulang-

ulang maka percuma dan hafalan yang sudah dihafal itu akan 

tertimbun dengan hafalan yang baru di hafalkan. Namum ketika 

menghafal kunci utama sebuah keberhasilan itu ialah dengan 

mengulang-ngulaang hafalan yang suda ada.
27

 

d. Metode Talaqqi 

Metode talaqqi ialah sebuah metode yang dimana para guru 

tahfidz akan menuntun santrinya agar ketika menghafal Al-Qur‟an 

didampingi secara langsung, metode ini dilakukan kan oleh para 

guru tahfidz dengan membaca Al-Qur‟an secara langsung terhadap 

para penghafal Al-Qur‟an.  

                                                           
25

 Imam Mashuri, dkk “Implemtasi Metode Tikrar dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal siswa pada program siswa pada program Tahfidzul Qur‟an siswa kelas IX MTS Darul 

Amien Jajag Gembiran  an uwangi” Jurnal Tarbiyatuna: Kajian pendidikan Islam 6. No 1 2022 

hlm 99. 
26

 Ulumiyah, dkk “Implementation of the talaqqi, tafahum, tikrar, and muroja‟ah 

(3T+1M) Method in the tahfidz istana palace learning program.” 
27

 Mughni Najib “Implementasi Metode Takrir dalam menghafalkan Al-Qur‟an bagi 

santri pondom pesantren punggul nganjuk” Jurnal pendidikan dan studi ke Islaman. Vol 8, No.3, 

November 2018. Hlm 337. 
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Metode talaqqi merupakan sebuah metode yang mendengarkan 

hafalan yang telah dihafal kepada guru tahfidznya. Metode ini 

merupakan metode yang paling efektif dan para penghafal Al-

Qur‟an menggunakan metode ini  untuk mendapatkan bimbingan 

seperlunya. Metode ini juga sering disebut dengan musyafahah 

yang berarti dari mulut ke mulut yakni para penghafal 

memperhatikan pengucapan makharijul huruf yang dibacakan oleh 

guru tahfidz dengan melihat gerakan bibirnya yang baik dan 

bener.
28

 Ketika menyampaikan Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode ini malaikat Jibril mengajarkan kepada nabi Muhammad, 

pada saat wahyu pertama kali diturunkan  yakni pada surah Al-

Alaq ayat 1-5.
29

  

e. Metode Tafahum 

Metode tafahum merupakan sebuah metode dalam membaca 

Al-Qur‟an harus memahami kandungan ayatnya, dengan begitu 

proses menghafalnya akan lebih mudah dan juga menambah 

pemaham terkait pengetahuan terkait makna yang terkandung 

didalam Al-Qur‟an.  

Metode ini sama halnya dengan merenungkan kandungan ayat 

Al-Qur‟an agar hafalan tetap terjaga dengan kuat dan lancar.
30

 

Tafahum yakni ayat-ayat yang akan di hafal harus dipahami, maka 

semakin banyak ayat yang akan dihafal maka para penghafal Al-

Qur‟an juga harus memahami maknanya, dengan seperti itu 

menjadi mudah ketika menghafal.
31

 Al-Qur‟an akan menjadi 

mudah untuk dihafal dengan memahami kandungan ayatnya, 

                                                           
28

 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, “Menghafal Al-Quran itu mudah.”  (Jakarta: 

pustaka At-Tazkia, 2008), hlm 21. 
29

 Rosyidatul „Ilmi, dkk “Peningkatan Hafalan Al-Qur‟an dengan melalui metode 

talaqqi”. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 1. No 2, September 2021. Hlm 88. 
30

 Rifatul Khoriyah, dkk “Implementasi Metode 3T+1M Program Tahfidz juz Amma 

untuk meningkatkan motivasi menghafal peserta didik di SDN 2 Tawangrejo Lamongan”. Jurnal 

Pendidkan, Vol. 11, No. 3 202, hlm20-21. 
31

 Tika Kusumastuti, dkk “Implementasi Metode menghafal Qur‟an 3T+1M dalam 

meningkatkan kualitas hafalan santri” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2,No. , 2022.  
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biasanya orang yang mahir dalam berbahasa arab akan lebih 

mudah dan cepat ketika menghafal dengan menggunakan metode 

ini karena menghafalnya dengan kata-kata dan mereka mempunyai 

kemampuan untuk memahami makna ayat tersebut dan tau 

bagaimana alur ceritanya terhadap ayat yang dihafalkan.  

f. Metode Bin-Nazhar  

Metode Bin-Nazhar merupakan sebuah metode menghafal Al-

Qur‟an sebelum menghafal harus membaca dengan teliti terlebih 

dahulu dengan cara melihat mushaf dan sebaiknya prosesnya harus 

dibaca dengan berulang kali sebanayak 40 kali sebagaimana yang 

diterapkan oleh para ulama dahulu. Sebelum para penghafal Al-

Qur‟an mengkhatamkan bacaan Al-Qur‟annya secara berulang-

ulang maka tidak di perbolehkan untk mereka menghafalkan Al-

Qur‟an.  

g. Metode wahdah 

Metode wahdah merupakan sebuah metode yang  

menghafalkannya dengan cara menghafalkan ayat satu persatu, 

yang dimana ayat tersebut harus dibaca terlebih dahulu 5-10 kali 

sampai bener-bener hafal sesuai dengan tajwidnya, kemudian 

setelah hafal baru lanjut pada ayat yang berikutnya. Metode ini ini 

menerapkan pengulangan satu ayat yang dihafal sampai bener hafal 

ketika belum hafal maka belum bisa untuk melanjutkan ayat 

selanjutnya. 

h. Metode Kitabah  

Merode kitabah merupakan sebuah metode menghafal dengan 

cara menulis ayat Al-Qur‟an yang mau dihafal didalam sebuah 

buku, untuk meningkatkan daya ingatan para penghafal Al-Qur‟an 

terhadap ayat yang mau dihafal. Untuk ayat yang sudah ditulis 

tersebut kemudian dibaca sampai bener-bener hafal dan melekat 

hafalannya. Metode ini juga merupakan metode yang cukup praktis  
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selain menghafalnya dengan lisan dan tulisan yang telah ditulis 

tersebut juga membantu juga membantu menghafal.
32

 

3. Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an 

Hafalan Al-Qur‟an yang berkualitas ialah ketika para penghafal Al-

Qur‟an dapat menghafal dengan sempurna, dan ketika membacanya 

pun tidak terjadi kesalahan pada kaedah bacaan yang sesuai dengan 

kaedah bacaan tajwid yang baik dan bener.  

Menurut Cee Abdulwaly dalam buku nya yang berjudul “Jadilah 

Hafidzah” kualitas hafalan ialah menghafal Al-Qur‟an itu sesuatu yang 

begitu mulia. Kita sebagai seorang muslim senantiasa mendapatkan 

perlindungan dan diberikan kemudahan oleh Allah Swt ketika 

menghafal Al-Qur‟an.  

Kualitas hafalan Al-Qur‟an secara keseluruhan menentukan nilai 

baik buruknya daya ingatan hafalan seseorang, ketika para penghafal 

Al-Qur‟an membaca Al-Qur‟an dengan sempurna, lancar ketika 

membacanya dan tidak ada kesalahan dalam kaedah bacaannya, dan 

selaras dengan bacaan tajwidnya yang benar maka hafalan Al-

Qur‟annya sangat berkualitas.  

Dalam meningkatkan kualitas hafalan, kita harus berusaha 

menyimpan dengan baik hafalan Al-Qur‟annya, terutama pada 

lafadznya, tajwid serta makharijul huruf yang baik dan benar. kualitas 

hafalan dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode tasmi‟. 

Seorang para penghafal Al-Qur‟an sepatutnya menghafal Al-Qur‟an 

dengan menggunakan cara sema‟an. Ketika hafalan Al-Qur‟annya 

menjadi lebih bagus, ia harus lebih rajin untuk memperdengarkan 

hafalanya terhadap santriwan dan santriwati yang lainnya. Menghafal 

Al-Qur‟an adalah proses yang mana menuntut semua ayat harus 

diingat dengan sempurna, oleh sebab itu seluruh proses hafalan 

tersebut harus dihafal dengan sempurna. 

                                                           
32

 Rahmah Nurfitriani, dkk “Implementasi metode kitabah dana metode wahdah dalam 

pembelajaran tahfidz siswa sekolah dasar”. Jurnal Pendidikan, Vol 11 No. 2 2022, hlm 91. 
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Menghafal Al-Qur‟an bukanlah hal yang mustahil, untuk umat 

islam menghafal Al-Qur‟an ialah suatu ibadah bagi yang di anjurkan 

untuk yang mau melakukannya.
33

 

Dalam menghafal Al-Qur‟an kita perlu ada indikator agar bisa 

menjadi tolak ukur kualitas hafalan santriwan dan santriwati ketika 

menghafal Al-Qur‟an. Adapun indikatornya sebagi berikut:  

a) Kelancaran  

Dalam menghafal Al-Qur‟an dapat dikatakan baik, karna 

santriwan dan satriwati yang menghafal Al-Qur‟an ini sanggup  

membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an secara baik, sedikit salah dan 

membacanya juga lancar tidak tersendat-sendat (Islam, 2021). 

Kelancaran santriwan dan santriwati di Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur‟an ketika melakukan kegiatan tasmi‟ itu 

sangat baik dan bagus. Hal tersebut dapat kita lihat pada proses 

tasmi‟ mereka yang dilakukan rutin setiap minggunya.  

Seperti yang dikatakan oleh Ustadz H.Muhammad Nizar 

M.A. untuk kelancaran santriwan dan santriwati itu ada 

batasnya, maksimal salahnya sepuluh kali dalam 1 juz ketika 

mentasmi‟kan bacaannya. Bagi teman-teman yang menyimak 

bacaannya akan memberitahu ketika pentasmi‟ salah dalam 

membacanya, dan apabila ia melakukan kesalahannya 

sebanyak sepuluh kali maka untuk minggu selanjutnya dia 

harus mengulang bacaan tasmi‟ yang tidak begitu lancar pada 

minggu lalu, dan akan mengulang bacaannya dari awal lagi. 

Untuk kelancaraannya itu bukan dinilai dari salah ayat yang dia 

baca saja akan tetapi juga dinilai ketika penyebutan hurufnya 

salah itu akan di anggap salah bacaan. 

 

 

                                                           
33

 Deni Sanjaya, “Tinjauan Terhadap Penerapan Metode Tasmi‟ Dan Muraja‟ah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an (Studi Kualitatif Deskriptif Pada Siswa SDIT 

Thariq Bin Ziyad Jatimulya Bekasi).” Turats, Vol. 13, No, 2, Desember 2020 hlm 47. 
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b) Kefasihan  

Dalam metode tasmi‟ kafasihan ini mencakup tempo 

terhadap bacaan karna ini merupakan sebuah penerapan dalam 

meningkatkan kualitas  hafalan santri. Pilihan tempo bacaan 

saat muroja‟ah itu sangat penting karna mau bagaimana pun 

tajwid harus diperhatikan dengan baik dan benar. Jadi ketika 

secepat atau selambat apapun kita menghafal, hafalan yang kita 

baca tidak rusak. (Hendrawati, 2020).  

Di dalam kegiatan tasmi‟ para santriwan santriwati 

menggunakan tempo yang lama untuk mengecek serta 

memperbaiki makharijul hurufnya, mungkin tempo bacaan 

seperti itu jarang digunakan penghafal Al-Qur‟an karna dalam 

memuroja‟ahkan hafalan yang banyak itu sangat membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Akan tetapi tempo bacaan seperti ini 

agar dapat mengecek bacaan para santriwan serta 

santriwatinya. 

c) Penguasaan Tajwid  

Dalam membaca Al-Qur‟an kita perlu mempelajari ilmu 

tajwid, agar kita dapat mengetahui membunyikan huruf dari 

makhrajnya (tempat keluar huruf), cara membaca hukum 

bacaannya, waqaf dan lain-lain. Ketika hal ini di praktekan 

maka hal ini dapat meningkatkan kualitas hafalan santri 

semakin baik. Ketika diterapkan maka hal ini akan membuat  

kualitas hafalan santri akan menjadi lebih baik. (Lawean & 

Tahun 2006). 

 

B. Kajian Pustaka 

Pada dasarnya penelitian yang mengenai Pelaksanaan Metode 

Tasmi‟ dalam meningkatkan kualitas hafalan bukan lah sebuah penelitian 

yang baru diteliti akan tetapi sebelum-sebelumnya sudah pernah diteliti. 

Ada beberapa penelitian yang hampir serupa dengan penelitian yang 
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peneliti teliti saat ini yang terkait metode tasmi‟ dalam meningkatkan 

kualitas hafalan, ini sebagai subyek dalam melakukan penelitian. Diantara 

peneliti tersebut antara lain ialah: 

1. Skripsi saudari Maria Ulfah, tahun 2021, dengan judul penelitian 

metode menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Istana Al-Qur‟an 

Sirrul Buaran Jakarta Timur, pada skripsi ini beliau menjelaskan 

bahwasanya metode menghafal Al-Qur‟an yang digunakan di Pondok 

Pesantren ini dengan menggunakan metode wahdah (menghafal Al-

Qur‟an dengan cara ayat per ayat), metode takrir, metode sima‟i 

(menyimak/ memperdengarkan bacaan Al-Qur‟an yang dihafalkan  

oleh penghafal Al-Qur‟an.  berbeda dengan yang peneliti teliti Pondok 

Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an menggunakan tasmi‟. 

2. Skripsi oleh saudari Hilya Syakura, tahun 2021, dengan judul 

Penerapan Metode Sima‟i dalam menghafal Al-Qur‟an pada Anak 

Celebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang celebral palsy Padang 

(Studi Living Qur‟an), beliau menjelaskan bahwasanya dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an anak celebral palsy ini membutuhkan perhatian 

yang lebih khusus serta bimbingan, dalam proses menghafal anak 

celebral paksy harus kreatif dan aktif, dan dengan cara dibacakan 

terlebih dahulu, diulang-ulang sampai 3 atau 5 kali pengulangan 

sesuai dengan kemampuan anak, kemudian anak terebut mendengar 

apa yang sudah di bacakan begitulah cara menghafalnya sampai anak 

bener-bener hafal karna anak cerebral palsy harus bener-bener 

dibimbing ketika menghafal. Adapun faktor penghambat yaitu anak 

tidak fokus, anak belum bagus dalam membaca Al-Qur‟an  serta tidak 

begitu antusias.   

3. Skripsi oleh saudara Abdul Hafidh, tahun 2022, dengan judul 

penelitian Tahfidz Al-Qur‟an (Studi Living Qur‟an di pondok 

Pesantren Al-Kalamiyyah Bogor) dan dari hasil penelitian yang beliau 

dapatkan ialah praktik tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Kalamiyyah Bogor, menmetode yang di gunakan ialah, 1) Binazar 
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yang dilakukan selesai setoran dihadapan guru, 2) khatam Qur‟an 

dengan menggunakan Metode famy Bisyauqin yang dilakukan ba‟da 

isya, 3) Bil Ghoib/ setoran, yang dilakukan ba‟da subuh, 4) Muroja‟ah 

yang dilakukan ba‟da ashar, 5) tasmi‟/ Sima‟an yang dilakukan ketika 

santri selesai hafalan 1 juz 

4. Skripsi oleh sandari Asmaul Khusna tahun 2022, dengan judul 

penelitian Implementasi Metode Tasmi‟ Dalam Membentuk Kualitas 

Hafalan Al-Qur‟an Di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Asy-Syakur 

Nglingi Ngasem Bojonegoro. Dari hasil penelitian yang beliau 

dapatkan ialah implementasi dalam membentuk kualitas hafalan Al-

Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah As-Syakur dilakukan dengan 

membiasakan tahapan setoran, mentasmi‟ sesama teman membaca 

satu juz dengan pemimpinan guru. Dan Madrasah Tsanawiyah Asy-

Syakur merupakan lembaga formal yang mengembangkan kegiatan 

program tahfidz Al-Qur‟an dengan tujuan mencetak generasi 

penghafal dan memperisapkan lulusan yang lebih unggul. 

5. Skripsi oleh saudari Siti Asma Alawiyah, tahun 2020, dengan judul 

penelitian Kualitas Santri Putri Dalam Membaca Al-Qur‟an (Studi 

Living Qur‟an Pada Santri Pondok Pesantren Darul Huffadz Al-Matin 

Sukabumi). Dari hasil penelitian yang beliau dapatkan ialah bahwa 

kegiatan belajar mengajar di Pondok tersebut dilakukan tiga kali 

sehari yakni: ba‟da Magrib, ba‟da Subuh, serta ba‟da Dzuhur dan 

santri wajib menyetorkan hafalan terhadap pembimbingnya dan bagi 

santri yang masih memilki hafalan dibawah 10 juz maka ba‟da Dzuhur 

wajib untuk setor hafalan yang lama dan bagi santri yang memilki 

hafalan diatas 10 juz maka untuk ba‟da Subuh harus setoran ziyadah 

dan ba‟da dzuhur dan ba‟da magrib wajib untuk menyetor hafalan 

yang lama, dan di Pondok ini juga mengadakan setoran sima‟an 

kegiatan ini bersifat wajib dan sunnah.    
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6. Skripsi oleh saudari Nurul hidayat, tahun 2020, dengan judul 

penelitian Penjagaan Al-Qur‟an Menurut Mufassir Indonesia (Kajian 

atas makna Hafidzun) dari hasil penelitian yang beliau dapatka ialah 

terdapat tiga mufassir yakni Hamka, Teungku Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy, M Quraish Shihabdalam menafsirkan Qur‟an surah Al-

Hijr:9 mereka berpendapat bahwasanya pemeliharaan atau penjagaan 

Al-Qur‟an itu disebutkan hanya Allah saja yang menjaga Al-Qur‟an 

selanjutnya dan pihak-pihak lain dan sememntara orang yang hafal 

Al-Qur‟an serta kaum muslimin di dalam usaha untuk menjaga Al-

Qur‟an.  

7. Doni Saputra dengan judul penelitian Implementasi Metode Tasmi‟ 

Dan Takrir Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur‟an Santri. 

Yang dimuat berupa Jurnal Studi ilmu Keagamaan Islam, Vol,2 No 4 

Desember 2021 Dan dari hasil penelitian yang beliau dapatkan ialah 

Hafalan  Al-Qur‟an  Pada  Santri  di Pondok Pesantren Tahfidzil 

Qur‟an Lilbanat Sumbersari Kediri sudah sangat efektif dalam rangka 

meningkatkan kualitas  hafalan  para  santri  hal  ini  bisa  terlihat  dari  

mayoritas  santri  yang semakin   mendapatkan   peningkatan   

semangat   dan   kualitas   hafalannya semakin lebih baik. Faktor yang 

pendukung Metode Tasmi‟ Dan Takrir Dalam Meningkatkan Kualitas 

Hafalan  Al-Qur‟an  ini  yaitu  : Adanya  pembinaan  dari  pengajar  

yang berkualitas, faktor psikologi, faktor motivasi, mempunyai target 

hafalan dan faktor usia. Sedangkan faktor yang menghambatnya yang 

peneliti simpulkan adalah  sebagai  berikut: belum bisa  memenej 

waktu, kurang menata hati/ bersungguh-sungguh,  Kurang lancar 

dalam membaca (binnadzor), Kurang istiqomah,  Kurangnya fasilitas 

yang memadai, terlalu lelah dan tingkat kemampuan yang berbeda. 

8. Rizka Rahmadani tahun dengan judul penelititan Pengaruh Metode 

Tasmi‟ Terhadap Kualitas Hafalan Siswa di MtsN 4 Madina. Yang 

dimuat berupa Jurnal Pendidikan Islam, Vol, 3 No. 1 2023  dan dari 

hasil penelititan yang beliau dapatkan ialah sebelum siswa 
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menggunakan metode tasmi‟ dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an 

dapat dikatakan bahwa nilai kualitas hafalan siswa masih rendah 

dengan nilai rata-rata 60. Baik secara kefasihan huruf, kelancaran 

hafalan dan sebagainya. Dan dari hasil sesudah menggunakan metode 

tasmi‟ maka ada banyak pengaruh yang didapatkan dari siswa, baik 

dari segi kefasihan huruf, kelancaran hafalan dan sebagainya, dan dari 

segi akhlaknya pun ketika menghafal dan menyetorkan hafalan.  

9. Anisa Rahma Sari , Edi Muslimin, Indah Nurhidayati dengan judul 

penelitian Implementasi Program Tahfidz Al-Qur‟an Melalui Metode 

Muroja‟ah dan Tasmi‟ di SMA Nurul Istiqlal Wonosari Klaten tahun 

ajaran 2022/2023 yang dimuat dalam bentuk Jurnal Tabiyah Islamiyah  

Vol 8, No 2. Agustus 2023, dan dari hasil penelitian yang beliau 

dapatkan ialah Implementasi hafalan Al-Qur‟an pada SMA Nurul 

Istiqlal menggunakan dua metode yakni metode muroja‟ah dan 

Tasmi‟. Program tahfidz yang menggunakan metode muroja‟ah 

dilakukan dengan muroja‟ah bersama ustadz dan muroja‟ah sendiri 

dan adapun untuk metode tasmi‟ yakni mentasmi‟ kepada ustadz dan 

musyirf tahfidz. Adapun hambatannya ialah kurangnya kesungguhan 

siswa dalam menghafal serta kurang disiplin.  

10. Deni Sanjaya dengan judul penelitian Tinjauan Terhadap Penerapan 

Metode Tasmi‟ dan Muroja‟ah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an (Studi Kualitatif Deskriptif pada siswa SDIT 

Thariq Bin Ziyad Jatimulya Bekasi).yang dimuat dalam bentuk Jurnal 

Turast, Vol 13. No 2, Desember 2020 dan dari hasil penelitian yang 

beliau dapatkan ialah metode pembelajaran menghafal Al-Qur‟an di 

SD Islam Terpadu Thariq Bin Ziyad Jatimulya Bekasi menerapkan 

metode tasmi‟ ialah sebuah metode yang memperdengarkan 

hafalannya kepada guru serta murid lainya, untuk keberhasilannya 

terhadap faktor pendukung dan penghambat sehingga membantu 

kelancaran terhadap hafalan yang menggunakan metode tasmi‟ dan 

muroja‟ah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Sifat penilitian ini ialah (Field Research) penelitian lapangan, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini 

dilakukan agar dapat mengetahui secara objektif sebuah aktifitas yang 

bertujuan untuk menambah pengetahuan yang mana sebelumnya ini belum 

diketahui. Maksud aktifitas disini ialah pelaksanaan metode tasmi‟ yang 

diterapkan. 

Dalam penelitian ini peneliti mencari data yang factual dan akurat 

secara sistematik terhadap suatau aktifitas, kemudian dapat dideskripsikan 

secara kualitatif. Yang menggambarkan objek penelitian dalam lingkungan 

sesuai hasil pengamatan dan pengkajian juga menambah keilmuan. Oleh 

sebab itu penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis dari orang-

orang perilaku serta keadaan yang dapat diamati. Jadi pada penelitian ini 

peneliti menjadi partisipan yang aktif dengan responden agar dapat 

memahami lebih jauh dalam menginterpretasikan suatu makna peristiwa 

interaksi. 

 

B. Sumber Data  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di 

lokasi Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an Jl. Merak II, Kamp. Telek, 

Dabo Singkep, Kabupaten Lingga. 

1. Data Primer, ialah dimana sumber data ini di ambil peneliti melalui 

observasi dan wawancara. Adapun yang menjadi sumber primer dalam 

penelitian ini ialah santri (Nasywah Zahira, Khoiri Alfathunnisa 

Linggina, Siti Nurmayzura Hidayani) dan koordinator guru tahfidz dan 

mudir pondok pesantren Tahidz Baitul Qur‟an yakni (Ustadz H. 

Muhammad Nizar M.A). 
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2. Data Sekunder, ialah data yang digunakan untuk memperkuatkan data 

primer yang disebut juga sebagai data pendukung, data primer ini 

didapatkan dalam hasil observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini 

ustadz dan ustadzah yang menjadi data sekundernya.   

 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Baitul 

Qur‟an Dabo Singkep pada tanggal 01 November 2023 di Dabo Singkep. 

Lokasi penelitian ini dilakukan Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an 

tepatnya di Jalan Merak II Kampung Telek, Desa Tanjung Harapan RT 3/ 

RW 4 Dabo Singkep. Penempatan lokasi penelitian ini berdasarkan pada 

pertimbangan bahwa Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an ini layak 

untuk diteliti. Agar mendapatkan data yang dibutuhkan sehubungan 

dengan masalah penelitian.  

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian merupakan sebuah subjek yang memahami 

informasi objek terkait penelitian.
34

 

1. Subjek Penelitian  

Yang menjadi subjek ketika penelitian ini ialah sebanyak 7 orang 

yakni : 1 orang merupakan pengasuh serta guru tahfidz di Pondok 

Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an yaitu Ustadz H. Muhammad Nizar, M.A, 

1 orang guru Tahfidz sekaligus penanggung jawab terkait pelaksanaan 

metode tasmi‟ yaitu Ustadzah Kholifah, S.E, 2 orang alumni santri yang 

pernah mentasmi‟ dan 3 orang merupakan santri Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur‟an.  

2. Populasi dan sampel 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri dari objek 

dan subjek yang memiliki karaketristik yang tertentu yang dilakukan oleh 

peneliti teliti yang kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 

                                                           
34

 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Jogjakarya: Ar-Ruzz Media, 

2011,), hlm 43.  
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merupakan sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki  oleh 

populasi (Sugiyono, 2013). 

Dari penjelasan diatas, dapat di pahami bahwasanya populasi yaitu 

keseluruhan subjek yang akan diteliti terhadap penelitian tersebut, adapun 

populasi yang terdapat dalam penelitian ini sebanyak 16 santri yang 

melaksanakan tasmi‟, sedangkan sampel dalam penelitian ini ialah 

sebanyak 7 orang.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ini merupakan sebuah langkah yang sangat 

penting ketika melakukan penelitian. Pada proses penelitian ini dalam 

pengumpulan datanya ini menggunakan beberapa metode yakni, metode 

observasi, wawancara serta dokumentasi.  

1. Observasi  

Teknik yang digunakan dalam peneltian ini ialah teknik observasi 

langsung. Observasi langsung ialah sebuah pengamatan dan pencatatan 

yang dilakukan terhadap suatu objek ditempat yang terjadi atau sedang 

berlangsungnya sebuah peristiwa, sehingga observer yang berada 

didalam objek penyelidikan.  

Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah untuk 

mengungkapkan serta memberikan gambaran terhadap metode tasmi‟ 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri.  

Dalam hal ini, peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian tersebut 

untuk dapat mengamati secara langsung dan dapat mengetahui 

bagaimana kondisi sebenarnya yang terjadi pada saat dilapangan, agar 

peneliti mudah menganalis bagaimana pelaksanaan metode tasmi 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur‟an (Dabo Dingkep). 

2. Wawancara  

Wawancara ini merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan 

cara tanya jawab, hal ini dilakukan antara pewawancara dengan 



29 

 
 

informan yang bertujuan agar bisa mendapatkan informasi serta 

keterangan.  

Wawancara ini dilakukan agar bisa memperoleh informasi data 

berupa ucapan, pikiran serta gagasan.  

Adapun yang menjadi responden pada saat penelitian ini ialah 

santri (Nasywah Zahirah, Khoiri Alfathunnisa Linggina, Siti 

Nurmayzura Hidayani) dan koordinator guru Tahfidz serta mudir 

Pondok Pesantren Tahfidz Baitl Qur‟an yakni (Ustadz H. Muhammad 

Nizar.M.A). 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang 

berisikan bukti seperti gambar buku-buku dan teori yang berkaitan 

terhadap masalah yang diteliti. 

Adapun bentuk dokumentasinya berupa absensi, gambar-gambar 

ketika pelaksanaan metode tasmi‟ ini berlangsung dan rapot pentasmi‟. 

Metode tersebut juga merupakan metode yang mengumpulkan 

data-data sehingga menghasilkan catatan-catatan yang relevan dan 

penting terhadap masalah yang akan diteliti dan bisa mendapatkan data 

yang lengkap, yang sah bukan dari pemikiran sendiri. 

Penulis menggunakan metode ini agar bisa mendapatkan data serta 

dokumentasi yang terkait dengan metode tasmi‟ dalam meningkatkan 

kualitas hafalan santri Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan dilapangan berupa data kualitatif, serta 

metode yang digunakan ialah metode analisa data melalui model 

interaktiv. Pada model analisis interaktif ini terdapat tiga komponen 

yakni reduksi data, penyajian data, serta verivi(penarikan kesimpulan). 

Dalam proses pengumpulan data tiga komponen tersebut dilakukan 

secara bersamaan. Setelah data terkumpul maka ketiga komponen 
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tersebut berinteraksi, jadi pada jenis kegiatan analisis dan pengumpulan 

data itu sendiri meupakan proses siklus dan interaktif. 

Tahap-tahap yang peneliti lakukan dilapangan bisa diuraikan 

sebagai berikut.  

1. Reduksi Data (pemilihan data) 

Reduksi data ialah sebuah kegiatan yang merangkum atau memilih 

hal-hal yang penting. Hal ini memberikan gambaran yang jelas serta 

memudahkan terhadap peneliti untuk melakukan pepngumpulan data 

selanjutnya ketika diperlukan. Disini peneliti mencatat dan 

merangkum data-data yang penting, yang peniliti dapat dari lapangan.  

2. Penyajian Data 

Dalam tahap ini peneliti mengemukakan data yang penelitit 

didapatkan dari hasil wawancara yang direduksi dalam bentuk tulisan. 

Data ini merupakan kumpulan informasi yang sistematis dan 

memberikan suatu kesimpulan.  

3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi 

Setelah melalui dua tahap tersebut, maka dilakukan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang telah disajikan tadi 

disimpulkan dan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti di Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur‟an penulis menyimpulkan bahwa Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur‟an menerapkan program mutqin: Setoran Muroja‟ah 1 juz, 

Tasmi‟ Al-Qur‟an (memperedengarkan hafalan), Muroja‟ah Mandiri, Lomba 

MHQ (Test Hafalan Al-Qur‟an), Menjadi Imam Sholat Fardhu dan Sunnah.  

Metode tasmi‟ merupakan salah satu bagian dari program mutqin, 

metode ini diterapkan pada tahun 2018, penerapan metode ini sudah cukup 

baik, santri yang memiliki hafalan di atas 10 juz wajib melakukan tasmi‟ dan 

pelaksanaan tasmi‟ dilakukan secara berkelompok satu kelompok terdiri dari 

2 orang atau lebih, sementara untuk batas kesalahanya dalam 1 juz dibatasi 

sepuluh kesalahan bagi yang lebih dari sepuluh kesalahan maka akan 

mengulanginya pada minggu selanjutnya/remedial. Bagi santri yang tidak 

mentasmi‟ atau tidak lulus mentasmi‟ pada minggu itu maka tida boleh untuk 

menambah hafalan selanjutnya hanya boleh memuroja‟ah hafalan baik 

hafalan yang akan disetorkan ataupun hafalan yang akan ditasmi‟kan dan bagi 

santri yang lulus mentasmi‟ pada minggu itu, maka boleh untuk menambah 

hafalan selanjutnya dan pada minggu yang akan datang melanjutkan tasmi‟ ke 

tahap selanjutnya, Santri yang menyimaknya harus ditunjuk oleh guru tahfidz 

langsung dan untuk penyimaknya harus yang sudah hafal juz yang dibaca 

kemudian akan mmengisi laporan data pentasmi‟ untuk sebagai bukti bahwa 

telah mentasmi‟ dan akan di evaluasi langsung oleh Ustadznya. Mentasmi‟ 

juga menggunakan tahapan. Tahapan pertama satu juz, tahapan kedua lima 

juz tahapan ketiga satu juz dan tahapan keempat sepuluh juz. 

Adapun faktor pendukung penghambat serta solusinya ialah: 

Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur‟an sangat dibutuhkan faktor 

pendukung agar tetap semangat untuk menghafal serta meningkatkan 

kelancaran hafalan adapun faktor pendukungnya ialah: Metode yang 
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diterapkan sangat dibutuhkan untuk, Konsisten dalam pengawasan (guru), 

Lingkungan, Evaluasi dan Penilaian, Do‟a dari orang sekitar.  

Ketika menghafal Al-Qur‟an pasti ada sedikit banyaknya faktor 

penghambat bagi para penghafal Al-Qur‟an, adapun Faktor penghambat 

ketika menghafal Al-Qur‟an ialah: Individu, Malas,Tertekan,Waktu, Banyak 

salah.  

Ketika dalam menghafal Al-Qur‟an terdapat faktor penghambat pasti akan 

ada solusi untuk faktor penghambat, Solusi untuk faktor penghambat yakni 

kembali ke niat awal, istiqomah, motivasi, lingkungan, minta maaf, melawan 

rasa malas, banyak berdo‟a, banyak istighfar, dan jauhi maksiat. 

 

B. Saran  

1. Kepada koordinator Tasmi‟  

Hendaknya lebih konsisten dalam pengawasan terhadap para kelompok  

guru tahfidz dalam mengawasi santri yang memiliki hafalan diatas 5 juz 

untuk selalu menjaga hafalanya. Dan harus  ada evaluasi untuk semua para 

kelompok guru tahfidz. 

2. Kepada para guru tahfidz  

hendaknya setiap kelompok guru tahfidz selalu memberi motivasi terhadap 

santri yang sudah dalam menghafal serta menjaga hafalanya agar dapat 

meningkatkan kualitas hafalan santri dan harus konsisten juga terhadap 

pengawasan bagi santri yang malas. 

 

3. Kepada santri  

Hendaknya bagi santriwan dan satriwati lebih aktif lagi dalam 

melaksanakan program mutqin agar kualiatas hafalannya semakin 

bertambah dan semakin banyak para penghafal Al-Qur‟an yang lancar dan 

mutqin sehingga menjadi generasi Qur‟ani.  

 



62 
 

DAFTAR PUSTAKA 

  

Abdurrahman, 2020, Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur‟an Di Pondok 

Pesantren Daarul Qur‟an Sragen”. Surakarta. Vol, 4, No. 2 November 

2020,Surakarta.Https://Journals.Ums.Ac.Id/Index.Php/Iseedu/Article/View

/14345. 

Ahsin Muhammad Sakho, Kiat-Kiat Menghafal Al-Qur‟an, (Jawa Barat: Badan 

Koordinasi TKQTPQ-TQA, T.T.). 

 

Ahmad bin Hasan bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Quran itu mudah,  (Jakarta: 

pustaka At-Tazkia, 2008). 

 

Ajeng, Mahfud, Yoyoh, Dan Ajeng. “Penerapan Metode Tasmi‟ Dalam 

Meningkatkan Kualitas Menghafal Al-Qur‟an Santri Takhassus Tahfidz 

Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon..”  

 

Al-Faruq, Umar,  10 Jurus Dahsyat Dalam Menghafal Al-Qur‟an (Surakarta : 

2014). 

 

Al-Hafidz Wijaya Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an. (Jakarta: 

Bumi Aksara 2000). 

Aliyafi,  Ayu Ajeng, 2022. Penerapan Metode Tasmi‟ Dalam Meningkatkan 

Kualitas Menghafal Al-Qur‟an Santri Takhassus Tahfidz Al-Qur‟an Di 

Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon, Cirebon.  

 

Aziizah, Hanifatum, 2020. Implementasi metode tikrar untuk meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi dalam menghafal kosa kata Al-Qur‟an juz 30 pada 

mahasiswa ta‟lim fakultas matematika dan pengetahuan alam UII.  2020. 

 

Badwilan, Salim Ahmad, Pedoman Cepat Menghafal Al-Qur‟an,(Yogyakarta: 

Diva Press, 2010). 

Hasbi, Ash-Shiddieqi, Tengku M. Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur, jilid 1. 

Jakarta: Cakrawala Publishing, 1995. 

Hamka, Tafsir Al-Azhar,  (Pustaka Nasional PTE LTD Singapura: 28 Januari 

1990) jilid 9 hlm 7049. 

 

Ifadah Rifatul, 2020, Penerapan Metode Tasmi‟ Dalam Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Siswa Mi Mumtaza Islamic School Pondok Cabe Udik, Jakarta.  

 

Ifadah Rifatul, dkk, Penerapan  Metode Tasmi‟ Dalam Meningkatkan Kualitas 

Hafalanal-Qur‟an siswa Mi, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 4, No. 01 

Desember 2022, Jakarta. 

 



63 

 
 

„Ilmi, Rosyidatul, dkk, 2021, Peningkatan Hafalan Al-Qur‟an dengan melalui 

metode talaqqi. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 1. No 2, September 2021. 

Surakarta. 

 

Inarotul Afidah Siti, Fina Surya Anggraini, 2022. Implementasi Metode 

Muroja‟ah Dalam Peningkatan Kualitas Hafalan Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Amanatul Qur‟an Pacet Mojokerto. Vol. 07. No 1 Juni 2022. 

Mojokerto. 

 

Iswanto, Toto, 2020. Implementasi Metode Tasmi‟ Dalam Menghafal Al-Qur‟an 

Di Pondok Pesantren Darut Tilawah Muneng Balong Ponorogo. 

Ponorogo.  

 

Khusna, Asmaul, 2022, Implementasi Metode Tasmi‟ Dalam Membentuk Kualitas 

Hafalan Al-Qur‟an Di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Asy-Syakur 

Nglingi Ngasem Bojonegoro, Bojonegoro.  

 

Khoriyah Rifatul, dkk, 2022. Implementasi Metode 3T+1M Program Tahfidz juz 

Amma untuk meningkatkan motivasi menghafal peserta didik di SDN 2 

Tawangrejo Lamongan. Jurnal Pendidikan dan Studi KeIslaman, Vol. 11, 

No. 3 2022, Banda Aceh. 

  

Kusumastuti, Tika, dkk, 2022. Implementasi Metode menghafal Qur‟an 3T+1M 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri. Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 2, No. 2, September 2022, Surakarta. 

Marcellina, Feni, dkk, 2020. Muroja'ah Learning Method On Home Tahfidz 

Qur'an An-Nur, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 19, No. 02 2020, Bogor.  

Mardiyah Abiatul Shofiyah, dkk, 2023. Implementasi Metode Odoa (One Day 

One Ayat)Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa Di Smp 

Muhammadiyah Grogol Weru Kabupaten Sukoharjo”, Jurnal Tarbiyah 

Islamiyah, Vol 8, No. 2 Edisi Agustus 2023. Surakarta. 

 

Mashuri, Imam dkk, 2022. Implemtasi Metode Tikrar dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal siswa pada program Tahfidzul Qur‟an siswa kelas 

IX MTS Darul Amien Jajag Gembiran  an uwangi” Jurnal Tarbiyatuna: 

Kajian pendidikan Islam, Vol, 6. No. 1, Februari 2022, Banyuwangi. 

 

Muchlisoh Zawawie, P-M3 Al-Qur‟an   (Solo : Tinta Medina 2011). 

Muktafi Afiat, Khoirul Umam, 2022. Implementasi metode Talaqqi dalam 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren, Jurnal Manajemen dan 

pendidikan Islam. Vol 8, No 2 Juli-Desember 2022. Jombang. 

 

Najib, Mughni, 2018. Implementasi Metode Takrir dalam menghafalkan Al-

Qur‟an bagi santri pondok pesantren punggul nganjuk. Jurnal pendidikan 

dan studi keislaman. Vol 8, No.3, Desember 2018. Kediri. 

 



64 

 
 

Ningsih Kusuma Aprilia Dwi, Nanda, 2023 Implementasi Metode Tasm ‟  agi 

Santriwati Penghafal Al-Qur‟an Guna Meningkatkan Kualitas Hafalan 

(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Putri Al-Munjiyah Durisawo 

Ponorogo), Ponogoro.   

 

Nurfitriani, Rahmah dkk, 2022.  Implementasi metode kitabah dan metode 

wahdah dalam pembelajaran tahfidz siswa sekolah dasar. Jurnal 

Pendidikan, Vol 11 No. 2 2022, Banda Aceh.  

 

Qur‟an Kemenag, QS Al-Hijr: 9. 

Rahmi, Yuliani, 2019. Metode Muroja‟ah Dalam Menghafal Al-Qur‟an Di 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Tahtul Yaman Kota Jambi. Jurnal for 

Religious-Innovtion Studies, Vol, XIX, No. 1, January-June 2019. Jambi.  

Rizqiyah, Shinta Ulya, Partono, 2022. Penerapan Metode Tasmi‟ Dalam 

Meningkatkan kualitas Hafalan Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Putri 

Tahfidz Al-Ghurobaa‟. Jurnal Pendidikan Islam Vol 3, No.2, Desember 

2022, Tumpangkrasak Jati Kudus: Iain Kudus.  

 

Sanjaya, Deni, 2020. Tinjauan Terhadap Penerapan Metode Tasmi‟ Dan 

Muraja‟ah Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

(Studi Kualitatif Deskriptif Pada Siswa Sdit Thariq Bin Ziyad Jatimulya 

Bekasi), Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Vol,13, No. 2, Desember 

2020,  Bekasi.   

 

Sari, Rahma Anisa, dkk, 2023. Implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an Melalui 

Metode Muroja'ah Dan Tasmi' Di Sma Nurul Istiqlal Wonosari Klaten. 

Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol 8, No. 2 Agustus, Wonosari Klaten.   

Shihab M. Quraish. Tafsir Al-Misbah, (Jakarta,Lentera Hati 2002). 

 

Supriono Agus Iwan, Atik Rusdiani, 2019. Implementasi Kegiatan Menghafal Al-

Qur‟an Siswa Di Lptq Kabupaten Siak”,Jurnal Islamic Education 

Manajemen, Vol. 4, No. 1 Tahun 2019. Bandung.  

 

 

Ulumiyah Miftakhul, dkk, 2021. Implementation of the talaqqi, tafahum, tikrar, 

and muroja‟ah (3T+1M) Method in the tahfidz istana palace learning 

program.Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol, 6, No. 1, Oktober, 2021, 

Mojokerto.  

 

Wahid, Abd. Hamid. 2021. Tiga Golongan Penghafal Al-Qur‟an Dalam Surah 

Fatir Ayat 32 Perspektif Adi Hidayat. Jurnal Studi Al-Qur'an, Vol, 17, No. 

1, Tahun 2021. Probolinggo. 

Https://Journal.Unj.Ac.Id/Unj/Index.Php/Jsq/Article/View/18354. 

Wahidi, Ridhoul Dan Rofiul Wahyudi, Sukses Menghafal Al-Qur‟an Mesti Sibuk 

Kuliah,(Yogyajarta: Semesta Hikmah, 2017). 



65 

 
 

Widiani, Desti Jiyanto, 2019. Implementasi Metode  am   is auqin Dalam 

Memelihara Hafalan Al-Qur‟ n Pada Huff z Di Ma‟had Tahfidzul Qur‟ n 

Abu Bakar Ash-Shidiq Muhammadiyah Yogyakarta, Jurnal Studi Al-

Qur'an,Vol, 15, No. 2, 2019, Yogyakarta.  

Yusra, 2020. Penerapan Metode Muroja‟ah dalam menghafal Pembelajaran 

Tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Imam S afi‟i 

Kota Bitung, Jurnal of Islamic Education, Vol. 4. No 2 Juli Desember 

2019. Manado. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



66 

 
 

DOKUMENTASI  

PENELITIAN 

 

Lampiran: 

  

Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 

Guru-Guru Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an. 
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Kegiatan Setoran Satri . 

Sholat berjama‟ah. 
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 Mentasmi‟ 10 juz yang di lakukan oleh: Nasyawah Zahirah Sya‟ba. 

 

 

Mentasmi‟ 5 juz yang  dilakukan oleh Siti Mayzura Hidayani. 
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Buku setoran tasmi‟ santri yang (Lulus). 

 

 

Setoran Tasmi‟ yang tidak lulus/ remedial. 
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Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur‟an Ustadz H. 

Muhammad Nizar, M.A beserta istri beliau yaitu Ustadzah Kholifah, S.E. 
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Lomba MTQ ( Musabaqah Tilawatil Qur‟an). 
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